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Abstrak

A global crisis that cannot be resolved today is suicide. Many teenagers have attempted
suicide, and more than 50% of suicide attempts are made by adults around the age of 45.
Research shows that the average person who attempts suicide is driven by a negative view
of themselves, a lack of optimism, and a persistent pessimism. This study illustrates that
some individuals experience failed suicide attempts. The participants were selected
through snowball sampling. Data collection was conducted through semi-structured

interviews and phenomenological observations with individuals. Data analysis was
conducted using a phenomenological description of the subjects to elicit the essence of
failed suicide experiences into phenomenological themes. This study identified three
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factors or themes that can reduce an individual's risk of attempting suicide: spirituality,
social and interpersonal and hope. The implications of this study are an effort to reduce
and prevent suicide by considering the findings as protective factors for individuals at
risk of suicide.
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PERDAHULUAN

Manusia diciptakan oleh Allah dengan segala keistimewaannya, Dimana manusia diberikan
akal dan mampu membedakan mana yang baik dan yang buruk. Manusia sebagai khalifah di muka
bumi dapat menjaga dan memelihara alam semesta untuk kelangsungan hidup. Manusia dapat
memutuskan segala sesuatu atas kehendak Allah sang pencipta sesuai dengan petunjuk. Raga
manusia diciptakan untuk melakukan Tindakan yang benar, hati manusia diciptakan untuk
merasakan baik dan buruknya sesuatu. Setiap manusia mempunyai kelebihan dan kelemahannya
masing-masing. Maka Allah pun dapat menguji manusia sesuai dengan kodratnya dan Allah dapat
mengetahui mana manusia yang jujur, berdusta dan beriman.

Takdir manusia semua di tetapkan oleh Allah SWT. Manusia wajib meyakini akan adanya
rukun iman yaitu qada dan qadar yang telah ditetapkan sejak dari dahulu. Islam mengajarkan akan
adanya takdir yang ada pada tiap diri manusia yaitu: takdir muallaq atau takdir yang dapat di ubah
melalui usaha, dan takdir mubram yaitu takdir yang tidak dapat di ubah yang sudah ditetapkan
oleh Allah dan telah tertulis dalam kitab Lauh Mahfuzh

“Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki), dan
di sisi-Nya lah terdapat Ummul Kitab (Lauhul Mahfuzh).” (QS. Ar-Rad:39)

Pada ayat di atas ditegaskan bahwa semua kejadian yang ada di dunia ini baik yang tampak
berubah maupun yang tetap semuanya berada dalam kekuasaan dan pengetahuan Allah SWT dan
tidak ada yang mampu mengubah ketetapan-Nya selain dari izin-Nya. Ayat ini juga menegaskan
bahwa kekuasaan dan kebijaksanaan Allah dalam mengatur alam semesta dari syariat-Nya dan
menjadi pengingat bagi kita bahwa segala sesuatu telah di catat dan tidak dapat kita ubah tanpa
izin dari Allah SWT.
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Zakiah Daradjat pernah mengatakan bahwa Kesehatan mental merupakan tercapainya
keseimbangan antara fungsi jiwa dan dengan diri juga lingkungan dengan dilandasi iman dan
takwa serta dengan mewujudan kehidupan yang Bahagia. Dalam jiwa mereka berfungsi untuk
Bersatu dan bekerja sama dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sehingga dapat selaras dan
seimbang. Hingga dapat membuat manusia tidak takut akan cemas dan mengalami gangguan
dalam dirinya. Keselarasan jiwa dapat diperoleh melalui jalan spiritual yaitu dengan meningkatkan
keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT. Sehingga diri manusia dapat selaras dalam sikap,
pikiran dan perasaan hingga akhirnya menyatu. Dengan sehatnya mental manusia maka dapat
mencegah setiap gejala yang menganggu mental dan mampu untuk beradaptasi secara baik dengan
lingkungan sehingga manusia dapat memanfaatkan seluruh potensi yang ada pada dirinya dan
mencapai kebahagiaan dalam hidup.
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Perbuatan bunuh diri merupakan perbuatan yang tidak manusia dan melukai diri dengan
mengakhiri hidup. Dalam zaman modern sekarang banyak kejadian bunuh diri dengan berbagai
macam motif, dari mulai masalah ekonomi, depresi dan percintaan. Banyak kasus yang terjadi
dalam kehidupan modern sekarang ini yang membuat manusia untuk tekad melakukan perbuatan
bunuh diri. Dalam Al-quran Allah menjelaskan bahwa bunuh diri merupakan perbuatan yang
dilaknat oleh Allah karena menghilangkan nyawa dan menyalahi takdir yang ada.

WHO pernah mengungkapkan bahwa setiap tahun banyak orang meninggal dunia akibat
bunuh diri dan setiap 40 detik ada satu orang yang melakukan perbuaatan bunuh diri dan sebanyak
78% bunuh diri terjadi pada negara yang berpenghasilan rendah dan menengah (WHO, 2017). Di
Indonesia sendiri ada 4,5% dari populasi penduduk 100.000 pernah terjadi bunuh diri. Data yang
diperoleh pada Mabes polri pada tahun 2012 kasus bunuh diri pernah tercatat 0,5% atau sekitar
1.170 kasus bunuh diri setiap tahunnya (Kementerian Kesehatan RI, 2015). Ada sekitar 12,1%
orang dewasa memiliki niat untuk melakukan bunuh diri, 4,0% pernah melakukan bunuh diri dan
di Polandia sendiri penyebab orang melakukan bunuh diri karena depresi (Zygo et al, 2019).
Sebanyak 33,4% orang dewasa muda pernah punya ide untuk melakukan bunuh diri dan 33,9%
mencoba untutk bunuh diri (Nock dkk, 2013).

Perbuatan bunuh diri meningkat di seluruh dunia, banyak data yang ditemukan khususnya
di Indonesia bunuh diri menjadi penyebab utama pada usia produktif yaitu usia 15-29 tahun, dan
rata-rata satu jam terjadi bunuh diri pada satu orang (Kompas, 8 September 2016). Bunuh diri tidak
hanya terjadi pada kelompok remaja saja namun pernah juga terjadi pada usia tertentu dan hal ini
mendorong para peneliti untuk meneliti bunuh diri dalam perspektif psikologi.

Banyak resiko gangguan depresi terjadi pada usia kurang dari 35 tahun (Huang, 2020)
penyebab depresi pada remaja terjadi dan berlajut pada masa dewasa (Smith & Douglas, 2004).
Jika kegagalan pada masa dewasa dapat menyebabkan rasa tertekan dan perasaan panik serta rasa
tidak berdaya (Afnan dkk, 2020). Jika tekanan terjadi dalam diri baik dari dalam maupun luar dan
perasaan tertekan dan berpikir negative terhadap diri, merasa tidak Bahagia dan mudah merasa
bersalah hingga banyak tuntutan dari lingkungan sekitar (Cahya dkk, 2021)

Dewasa awal merupakan masa transisi yang terjadi pada manusia untuk menuju masa
kematangan. Banyak tantangan yang terjadi pada diri masa dewasa yang dapat menyebabkan
mereka mengalami stress, jika kejadian stress trus berlanjut dan tidak adanya pendampingan dalam
penyelesaian maka akan berdampak negative pada diri sehingga menyebabkan terjadinya
gangguan mental dan depresi (Omnia et al. 2023) data yang didapat pada riset Kesehatan dasar
pada tahun 2018 terdapat 6,1% rata-rata umur 15 tahun atau lebih pernah mengalami deresi.
Penelitian untuk melalukan bunuh diri dari penyebab depresi berat Adalah yang paling tinggi.
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Menurut Beck, Kovacs dan Weissman pada tahun 1979 mereka menjelaskan bahwa
keinginan untuk bunuh diri terdiri dari dua dimensi yaitu adanya niat dan pikiran untuk melakukan
bunuh diri dan anggapan orang lain terhadap diri kita sendiri. Jika seseorang pernah berniat untuk
melakukan bunuh diri dan kemudian di ikuti dengan Upaya percobaan bunuh diri hingga akhirnya
melakukan bunuh diri, sikap untuk melakukan bunuh diri berkembang dan mengarah pada
kematian hingga akhirnya bunuh diri (Kurniasari & Rahmasari, 2020).
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Penelitian yang pernah dilakukan oleh Suherman & Suaidy (2019) merujuk pada hasil yanng
diperoleh bahwa kasus bunuh diri banyak terjadi pada remaja Perempuan dibandingkan dengan
laki-laki. Penyebab mereka untuk melakukan bunuh diri karena remaja yang sering di bullying dan
kesepian. Penelitian lain menyebutkan bahwa Perempuan lebih banyak mengalami resiko bunuh
diri disebabkan oleh faktor depresi, trauma, gangguan bipolar dan kekerasan (Miranda-
Mendizabal dkk. 2019).

O’Connor dan Nock (2014) pernah mengatakan bahwa perilaku bunuh diri muncul
disebabkan oleh pikiran-pikiran perilaku yang intens untuk melakukan bunuh diri. Seseorang yang
telah berniat untuk melakukan bunuh diri karena disebabkan oleh banyaknya tekanan yang terjadi
pada dirinya, sehingga semua beban yang dipikul tidak dapat di atasi hingga berniat untuk
melakukan perbuatan bunuh diri, Tindakan untuk melakukan bunuh diri merupakan tidakan yang
dapat melukai diri dan menyakitkan diri sendiri hingga sampai kepada kematian.

Banyak faktor yang menyebabkan sesorang untuk melakukan bunuh diri seperti depresi dan
stress, masalah keluarga, masalah ekonomi, masalah percintaan yang semuanya tidak dapat di
atasi oleh diri hingga muncul rencana untuk melakukan percobaan bunuh diri. Masalah yang
timbul dan tidak teratasi hingga menyebabkan depresi dan tidak dapat disikapi dengan baik dan
tidak adanya dukungan moral dapat berakibat fatal pada diri sendiri, untuk itulah manusia perlu
adanya dukungan dan pegangan dalam hidup ini agar tidak tergoyah dan terlena dalam
menghadapi banyak rintangan dan cobaan hidup.

Berdasarkan uraian ini, belum adanya yang meneliti tentang ide bunuh diri yang terjadi pada
dewasa Perempuan serta faktor yang mempengaruhinya, hingga membuat penulis menjadi tertarik
untuk melakukan penelitian yang terkait dengan faktor apa saja yang mempengaruhi seseorang
untuk melakukan bunuh diri dan membatalkan niatnya untuk melakukan bunuh diri.

METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini Adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini

menggunakan deskriptif dalam bentuk kata-kata dan Bahasa untuk menjelaskan keadaan dan
fenomena terkait dengan metode tersebut. (Moleong, 2016). Pendekatan fenomenologi yang
digunakan dalam penelitian Adalah focus utama peneliti sebelum terjun ke lapangan sehingga ada
hal yang relavan menjadi focus utama dalam penelitian tersebut dan memanfaatkan situasi dan
keadaan yang terjadi di lapangan sesuai dengan masalah yang ada (Linarti, 2023).

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 3 orang dilakukan dengan mempertimbangkan
sampel yang di ambil sehingga dapat mudah dalam penelitian. Ciri dari subjek penelitian itu sendiri
yaitu: berjenis kelamin Perempuan, berusia 18-30 tahun dan pernah gagal dalam melakukan
percobaan bunuh diri.

Pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan dengan menggunakan teknik wawancara
semi terstruktur. Wawancara ini Adalah jenis wawancara yang dilaksanakan dengan tujuan untuk
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menemukan masalah dengan cara terbuka. Pelaksanaannya bebas dibandingkan dengan
wawancara terstruktur (Sugiono, 2016). Wawancara dilakukan dengan member cheking guna
membangun hubungan baik dengan subjek dan peneliti meminta subjek untuk mengisi data
informasi agar memudahkan jalannya wawancara.
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Analisis data dilakukan peneliti dengan menggunakan analisis deskripsi fenomenologi
(Giorgio, 2009) dan lebih focus pada deskripsi dan identifikasi pengalaman bunuh diri yang pernah
di alami subjek. Analisis ini dilakukan dengan membaca teks wawancara, membuat deskripsi,
merefleksikan tema yang muncul, membuat sintesis tema dan membangun harapan pada subjek.
Menurut Moleong (2012) kredibilitas data dapat dilakukan dengan melihat hal-hal dalam
penetapan kriteria partisipan harus sesuai dengan tujuan penelitian, melakukan triangulasi dan
konfirmasi wawancara pada partisipan, adanyay pihak yang terkait dan penulusuran informasi
yang akurat berdasarkan catatan penelitian..

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada proses wawancara dengan subjek didapatlah hasil yang cukup setelah mengumpulkan

data. Peneliti Menyusun transkrip hasil wawancara dan observasi dan memperoleh tiga tema yang
berkaitan dengan dinamika dan problem yang di alami oleh subjek. Data yang di dapat
dikumpulkan dan dikelompokkan kepada berbagai tema dalam penelitian dan diperoleh ada 3
faktor yang menyebabkan seseorang gagal melakukan percobaan bunuh diri.

1. Faktor spiritualitas

Faktor ini sering muncul dengan pada diri partisipan dalam menghadapi beban berat yang
di alami. Subjek aktif dalam kegiatan spiritual, seperti mendengarkan ceramah dan mengikuti
pengajian setiap minggunya. Dari hal ini lah subjek mendapatkan aktivitas baru dalam
perspektif dan pengalaman sehingga membuat subjek menjadi tenang dan tentram.
Kepercayaan dan keimanan yang melekat pada diri partisipan menjadi faktor yang penguat
dalam hidup. Partisipan menyakini bahwa ada kehidupan setelah kematian dan bukan jalan
yang baik dengan melakukan bunuh diri, walaupun pernah terpikir oleh partisipan untuk
melakukan bunuh diri. Tapi partisipan takut akan azabnya Allah sehingga membuat partisipan
tersadar untuk tidak melakukan perbuatan tercela tersebut. Partisipan menyadari akan adanya
hari akhir dan hidup yang harus dijalani. Partisipan pernah mengatakan bahwa “ada keinginan
kuat untuk mati tapi hilang karena takut akan adanya azab Allah”

Dari pengalaman yang dialami oleh partisipan hingga membuat partispan sadar akan
kebesaran dan keberadaan Allah hingga mengurungkan niat untuk melakukan bunuh diri.
Partispan pernah bercerita “aku tidak tahu kenapa ini bisa terjadi, sepertinya ada mukjizat
hingga aku tidak jadi untuk melakukan perbutaan tercela tersebut”.

Pengalaman yang di alami oleh partisipan merupakan peristiwa yang terjadi dalam hidup.
Kita sebagai manusia di muka bumi dan diciptakan oleh Allah memiliki tujuan hidup masing-
masing. Hidup ini bermakna dan Jalani dengan baik bukan dengan melakukan bunuh diri.
Partisipan pernah mengatakan bahwa “aku merasa ini Adalah perjalanan spiritualku dalam
menjalani hidup walaupun tidak mudah namun semuanya harus kita Jalani karena setiap masalah
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pasti ada solusinya apapun kondisi dan situasi yang kita alami” dengan adanya keimanan dalam
diri partisipan merupakan startegi pencegahan yang baik untuk menghadapi beban hidup yang
dipikul dan partisipan meyakini akan adanya Allah dan semua yang terjadi pasti ada hikmahnya.

Epowermant Counseling Journal
e-ISSN: 3109-7162
Vol. 1 No. 2 Edition December 2025

2. Faktor dukungan social dan interpersonal

Dari informasi yang diperoleh dari partisipan, saat awal partisipan mengalami masalah dan
berniat untuk melakukan bunuh diri disebabkan oleh partisipan tidak pernah mau terbuka
dengan keluarga dan lingkungan, segala masalah yang dihadapi oleh partisipan hanya disimpan
dan dipendam sendiri sehingga tidak ada yang memberi semangat pada partisipan. Namun
dengan adanya kehadiran dan supor dari keluarga sehingga membuat partisipan untuk terbuka
dan menceritakan segala permasalah yang di alaminya. Dengan adanya perhatian dan kasih
saying yang diberikan membuat partisipan merasa lebih berharga dan nyaman. Kontak terus
menerus membuat partisipan lebih aman. Dalam wawancara partisipan pernah mengatakan
bahwa “keluarga dan teman dekat sangat perhatian dengan saya, mereka sering menanyakan
kabar dan kondisi saya sehingga membuat saya untuk bertahan dan saya berpikir untuk tidak
merasa kesepian karena ada yang perhatian dengan keadaan dan kondisi saya”

Adanya hubungan kekeluarga dan keharmonisan membuat keadaan lebih positif dan
mampu menerima diri sendiri dan menjadi lebih realistis dengan kenyataan. Perasaan dan
pikiran yang positif ditandai dengan rasa lega dan nyaman membuat kita merasa lebih dihargai
dan disayangi. Dengan adanya support dan hubungan komunikasi yang baik bisa membantu
partisipan untuk melawan rasa tidak dihargai dan tidak berguna dalam hidup.

3. Faktor Harapan

Faktor harapan dalam penelitian ini merupakan kesadaran partisipan dalam memikul beban
dan tanggung jawab sebagai khalifah di muka bumi. Partisipan merasa dan meyakini bahwa
hidup masih Panjang dan hari esok yang cerah menanti. Partisipan mengungkapkan bahwa
“depresi yang pernah dialami oleh partisipan akan hilang dengan sendirinya disebabkan dengan
adanya harapan dan rasa percaya dalam diri partisipan bahwa hidup masih Panjang dan segala
yang terjadi sudah di atur oleh Allah” harapan dan motivasi partisipan Adalah melakukan yang
berharga dalam dan bermanfaat untuk orang lain dengan tidak putus asa dan berpikir positif
serta berpegang teguh dengan ajaran.

Partisipan memiliki harapan pribadi yang diyakininya bahwa suatu saat dia akan Bahagia
dan segala permasalahan ini akan berakhir karena suatu saat partisipan akan Bahagia dengan
adanya rasa kemandirian, relasi yang romantic dan kematangan emosional. Dengan
berhasilnya partisipan melewati masa krisis maka merupakan suatu harapan untuk mencapai
kehidupan yang lebih baik. Dengan adanya percobaan yang pernah partisipan alami maka
partisipan menilai pengalaman krisis bisa memberikan sisi positif dalam hidup, seperti empati
dan peka terhadap orang lain.

Pembahasan
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Percobaan bunuh diri pada orang muda yang digambarkan dalam penelitian fenomenologi
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dapat ditemukan berbagai faktor yaitu: spiritualitas, dukungan social dan interpersonal dan
harapan. Dalam pendapat Bertolote (2014) ia mengatakan bahwa percobaan bunuh diri memiliki
waktu yang singkat dan dapat menimbulkan berbagai dampak yang fatal diantara penyebab nya
yaitu masalah Kesehatan mental (Bachmann, 2018; Verrocchio dkk., 2016). Dari hasil wawancara
yang mendalam dengan partisipan Tindakan yang mendorong untuk melakukan bunuh diri
Adalah adanya beban psikologis.

Faktor agama merupakan suatu kepercayaan dan keyakinan kepada Tuhan yang menjadi
pegangan dan petunjuk dalam kehidupan manusia dan semua ini dituntut untuk mentaati segala
perintahnya dan menjauhi segala larangannya (Andrianie et al., 2019). Peran agama dalam
kehidupan manusia sangat berguna sebagai tuntunan dan pedoman hidup yang telah di ajarkan
oleh Nabi, karena manusia merupakan makhluk beragama dan tidak bisa tanpa adanya agama
untuk itu nilai agama merupakan keyakinan dan kepercayaan kepada Tuhan (Umar, 2019).
Memiliki keimanan yang tinggi biasanya mampu untuk mengontrol diri dari setiap hal yang terjadi
dalam kehidupan ini dan mampu mengontrol diri serta berperilaku sesuai dengan aturan dan taat
dalam beribadah, ini menunjukkan memiliki nilai spiritual yang tinggi. (Fahmi & Sukmawati,
2020). Agama sebagai pegangan hidup dan pengendalian diri pada manusia, salah satu cara dalam
menghadapi gangguan Kesehatan mental yaitu dengan berdoa dan beribadah mendekatkan diri
kepada Tuhan.

Dari hasil penelitian, faktor spiritualitas secara umum menjadi faktor yang melindungi
dalam perilaku bunuh diri (Hatala, 2011). Bukti penelitian ini menunjukkan bahwa spiritualitas
dapat dihubungkan dengan minimnya sesorang untuk melakukan percobaan bunuh diri (Bryan
dkk., 2015; Kyle, 2013). Ada hubungan antara aktivitas agama dan spiritualitas yaitu dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologis dan harapan positif dalam hidup serta terhindar dari
gangguan mental. Harapan dapat dibangun dengan ajaran dan keyakinan agama seperti dengan
kasih sayang Tuhan, pahala dan adanya kehidupan setelah kematian, dengan adanya optimis
dalam hidup dapat menurunkan rendahnya resiko untuk melakukan percobaan bunuh diri, banyak
ahli dapat mengatasi seseorang dalam Upaya melakukan bunuh diri diantaranya konselor dan
psikolog atau terapis.

Pada faktor agama individu dapat dihubungakan bahwa ada kaitan antara penangguhan
bunuh diri yang gagal dilakukan oleh subjek dengan ayat al-Qu’ran surat ar-Rad : 39 bahwa
ditegaskan semua kejadian yang ada di dunia ini baik yang tampak berubah maupun yang tetap
semuanya berada dalam kekuasaan dan pengetahuan Allah SWT dan tidak ada yang mampu
mengubah ketetapan-Nya selain dari izin-Nya. Ayat ini juga menegaskan bahwa kekuasaan dan
kebijaksanaan Allah dalam mengatur alam semesta dari syariat-Nya dan menjadi pengingat bagi
kita bahwa segala sesuatu telah di catat dan tidak dapat kita ubah tanpa izin dari Allah SWT.

Adanya hubungan kekeluargaan yang erat dan harmonis membuat partispan merasa
nyaman dan tentram dalam kehidupannya sehingga dapat mencegah terjadinya Tindakan bunuh
diri. Biasanya seseorang yang memiliki niat untuk melakukan bunuh diri cenderung bersikap
impulsive dan putus asa karena adanya penolakan social (Large., 2011). Menurut Whitlock dkk
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(2014) menjelaskan adanya kedekatan interpersonal baik pada individu maupun social ditandai
dengan adanya kepercayaan dan peduli satu sama lainnya. Keterhubungan yang tinggi bisa
meningkatkan kepercayaan diri pada seseorang untuk lebih baik dan optimis dalam menjalani
hidup sedangkan rasa terhubung yang rendah dapat menurunkan resiko minder dan tidak percaya
diri serta rasa kesepian hingga mengalami depresi yang berat. Dengan adanya dukungan psikologis
dan social dari orang sekitar bisa meminimalisir rentannya seseorang untuk melakukan percobaan
bunuh diri.
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Psikologi positif dari harapan yang ada dalam diri menjadi pelindung dari gejala patologis
dan bunuh diri yang rentan terjadi, untuk itu optimalisme dan harapan yang tinggi dalam
melindungi resiko terjadinya bunuh diri serta dapat meningkatkan gaktor protektif terhadap
masalah klinis dan bunuh diri. Faktor yang melindungi dengan harapan dapat mencegah
terjadinya bunuh diri. Harapan dapat menciptakan dorongan dan daya juang untuk mengubah dan
mengendalikan berbagai situasi yang ada. Harapan bisa disamakan dengan logoterapi Viktor
Frankl (Luo dkk.,2016) mengatakan bahwa setiap derita yang di alami dan pengalaman yang
menyakitkan dapat ditimpa dengan makna hidup dan pengalaman yang telah ada. Banyak teori
harapan yang bisa mengulas harapan dan menerima temuan dan dukungan empiris dalam
meningkatkan resiliensi terhadap bunuh diri. Harapan selalu membawa jalan Cahaya yang baik
dalam kehidupan, dengan adanya harapan masih ada secercah Cahaya dalam menjalani hidup ini.

Dari hasil penelitian yang didapatkan bahwa penelitian ini menunjukkan bahwa harapan
yang tinggi cenderung memiliki Kesehatan mental dan fisik yang baik, kepuasaan hubungan
interpersonal dan citra diri yang positif (Anestis dkk., 2014). Percobaan bunuh diri dalam
penelitian ini menunjukkan adanya harapan yang positif dan rentan terjadinya harapan yang
rendah dalam hidup. Untuk itu bunuh diri bukanlah jalan terakhir dalam pemecahan masalah
dengan adanya harapan dapat dapat digambarakan sebagai Hasrat untuk kita keluar dari rasa sakit,
kesedihan, kesendirian dan penderitaan yang sering di hubungkan dengan bunuh diri, jika
seseorang gagal dalam pemenuhan kebutuhan maka cenderung mengalami frustasi pututs asa
hingga depresi dan adanya keinginan untuk melakukan bunuh diri.

KESIMPULAN
Dari penelitian ini dilakukan untuk menemukan Gambaran dan pengalaman yang

menyebabkan seseorang gagal dalam percobaan bunuh diri. Ada 3 faktor yang menyebabkan
seseorang gagal dalam melakukan percobaan bunuh diri dari penelitian ini yaitu: faktor
spiritualitas, faktor dukungan social dan interpersonanl dan harapan yang ada dalam diri. Dari
ketiga faktor ini sangat memberi Gambaran bahwa mereka sebagai faktor pelindung yang dapat
dilakukan dalam percobaan bunuh diri yang gagal dilakukan. Bunuh diri bukanlah merupakan tren
dan Tindakan yang tidak bermoral karena menghilangkan nyawa yang telah Allah berikan kepada
umatnya. Banyak faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan percobaan bunuh diri untuk
itu perlu adanya perlindungan dan kepercaayan pada pelaku agar tidak melakukan bunuh diri
dengan menyakiti diri. Untuk itu perlu adanya intervensi atau konseling tentang bunuh diri agar
mereka yang memiliki niat dapat berhenti untuk melakukan bunuh diri.
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